BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis STEM
(science Technology Engineering and Mathematics) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang layak, praktis dan efektif.
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan 4D yang mencakup 4 tahap pengembangan, yaitu define, design,
develop, dan disseminate. Adapun langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Pendefinisian (Define) Tahap pendefinisian digunakan untuk
menentukan dan mendefinisikan. kebutuhan-kebutuhan. di dalam proses
pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan
produk yang nantinya akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi
beberapa langkah yaitu:

1. Tahap Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan
masalah ~yang menjadi dasar dalam pengembangan  perangkat
pembelajaran. Wawancara yang dilakukan disekolah SMA Negeri 1
Tambangan diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan dalam
pembelajaran‘menggunakan kurikulum2013; guru'belum’menggunakan E-
Modul berbasis STEM pada mata pelajaran biologi, disekolah tersebut
masih menggunakan buku paket peserta didik maupun buku paket guru
dari perpustakaan sekolah, guru juga mengatakan bahwa tidak pernah

mengaitkan materi dengan integrasi ayat-ayat Al-Qur’an.
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2. Tahap Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk menganalisis karakteristik serta
kemampuan akademik peserta didik dari hasil angket analisis kebutuhan
peserta didik yang dimana peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung. Dari angket anlisis juga dapat ditemukan
bahwa siswa menyatakan pembelajaran biologi sulit serta pemahaman
peserta didik terhadap pembelajaran kurang, dan belum terdapat media
pembelajaran berupa e-modul yang digunakan oleh guru pada saat
pembelajaran. Hal seperti ini menjadikan.siswa tidak dapat belajar secara
mandiri melainkan hanya . dapat belajar saat peroses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan hal “ini, dapat diketahui karakteristik peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Tambangan yang dijadikan acuan dalam
pengembangan e-modul berbasis STEM (Science Technology Engineering
and..Mathematics) materi sistem pencernaan terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an. E-modul yang dikembangkan dapat mengaktifkan peserta didik,
karena didalamnya terdapat kegiatan yang mendorong peserta didik aktif
dalam pembelajaran secara kelompok dan mendapatkan informasi yang

lebih menarik dan luas bagi peserta didik.
3. Tahap Analisis Konsep

Analisis konsep pengembangan diperoleh dari Kompetensi dasar dari
kompetensi “inti ' 3 (K> 8) /dijadikan 'indikator -pencapaian kompetensi
kemudian dipecah~menjadi sub-sub’materi. yang dikembangkan. Materi
sistem pencernaan manusia terdapat pada KD 3.7 yang dipaparkan dengan

indikator pencapaian kompetensi sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar 3.3 dan Indikator Pencapaian

Kompetensi
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menganalisis hubungan antara | 3.7.1 Mendeskripsikan fungsi

struktur jaringan penyusun makanan
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organ pada sistem pencernaan
dan kaitannya dengan nutrisi,
bioproses dan  gangguan
fungsi yang dapat terjadi pada

sistem pencernaan

3.7.2 Mengetahui zat makanan yang
terkandung dalam makanan

3.7.3 Mengetahui organ pencernaan
manusia

3.7.4 Menganalisis organ
pencernaan manusia

3.7.5 Mengethaui gangguan fungsi

yang terjadi pada sistem

pencernaan manusia

4. Tahap Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan tujuan melihat aktivitas yang harus

dalam tabel berikut ini.

dilakukan peserta didik untuk ketercapaian kompetensi Dasar dari Kl 4
pada materi yang dikembangkan. Analisis ini dilakukan dengan membuat

Indikator Pencapaian Kompetensi berdasarkan KD 4.7 yang dijabarkan

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar 4.7 dan Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian kompetensi

4.7 Menyajikan_laporan hasil_uji

zat makanan-yang'terkandung
dalam berbagai jenis bahan

makana dikaitkan dengan

kubutuhan  energi  setiap

individu  serta  teknologi

pengolahan  pangan  dan

keamanan

4.7.1

Menyajikan  hasil_ proyek

tentang—~ ‘merancang  menu
dan

sarapan perhitungan

BMR

4.7.2

Menyajikan hasil percobaan
tentang model penyerapan

usus halus

4.7.3

Menyajikan hasil  proyek

tentang pembuatan poster
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gangguan pencernaan
manusia dan

penanggulangannya.

5. Tahap Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan untuk e-modul sesuai dengan

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, yaitu mengacu pada model

STEM (Science Technology Engineering and Mathematics) dengan

menggali informasi dari . berbagai sumber belajar. Adapun tujuan

pembelajaran yang akan digunakan dalam e-modul berbasis STEM

(Science Technology Engineering and Mathematics) yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

8)

Peserta didik dapat mendeskripsikan fungsi makanan

Peserta didik dapat mengetahui zat yang terkandung pada makanan
Peserta didik dapat mengetahui organ-organ yang terdapat pada
sistem pencernaan manusia

Peserta didik dapat menganalisis proses pada sistem pencernaan
manusia

Peserta didik dapat mengetahui gangguan-gangguan yang terjadi
pada sistem pencernaan

Peserta didik dapat merancang menu sarapan dan mengitung BMR
Peserta’ " didik-"‘dapat *-membuat"’ ‘percobaan’ sederhana model
penyerapan usus.halus

Peserta didik dapat merancang dan membuat poster (ICT) tentang

gangguan pada sistem pencernaan manusia daan penanggulangannya

4.1.2 Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang dan mendesain

media pembelajaran yang akan dikembangkan untuk mencapai konsep awal

pengembangan produk. Media yang akan dikembangkan adalah e-modul

berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) pada
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materi sistem pencernaan manusia. Pada tahap ini penyusunan design produk
diawali dengan pembuatan konsep e-modul berdasarkan referensi yang
dikumpulkan. E-modul berbasis (Science Technology Engineering and
Mathematics) disusun sesuai dengan penyusunan e-modul yang baik sesuai
dengan sintaks STEM. Design e-modul terdiri dari cover e-modul, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul dan sintaks pendekatan
STEM, Pendahuluan yang berisi tetang kompetensi inti dan kompetensi dasar
serta indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, tujuan pembelajaran,
materi, latihan soal, rangkuman, glosarium, daftar pustaka dan kegiatan
pembelajaran berbasis STEM yang terdiri dari 8 tahap yaitu: Define the
problem, Research, Imagine, Plan, Create, Test and Evaluate, Redesign dan

Communicate.

4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)
4.1.3.1° Mengembangkan Design Produk E-Modul berbasis Science
Technology Engineering and Mathematic (STEM)

Pada tahap pengembangan menghasilkan produk, kemudian dinilai
oleh ahli materi dan bahasa, ahli media dan ahli integrasi sehingga
menghasilkan produk akhir yang layak digunakan. Design e-modul
berbasis Science Technology Engineering and Mathematic pada materi
sistem pencernaan manusia menggunakan aplikasi Canva ukuran kertas A4
dan dikonversi dengan, menggunakan aplikasi-heyzine flipbook, jenis font
yang digunakan-times-new roman,dan cemic sans. Berikut tampilan design
e-modul berbasis Science Technology Engineering and Mathematic pada

materi sistem pencernaan manusia.



Tabel 4.3 Tahap Develop
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No Gambar Keterangan
1 | Cover - Design cover e-modul
) , . berbasis STEM mencakup
EMODUL _
I oo B judul  e-modul, gambar
TERINTEGRASI AYAT-AYAT AL-QUR’AN - -
é’i berkaitan dengan sistem
pencernaan manusia,
=< nama  penulis,  kelas.
& Desain  warna, cover

— i a dibuat full warna yang

Eftida Pima Sart Tambunan, M.P2,

e disesuaikan antara satu
warna  dengan  yang
lainnya.

2 | Kata Pengantar Kata - pengantar berisi

y
EATA PENGANTAR -

1AL Q)

uraian tentang pengantar
berbasis STEM

dan ucapan rasa syukur

e-modul

dan rasa terimakasih
kepada semua pihak yang
membantu dan harapan
penulis untuk memperoleh
kritik dan saran atas e-
yang telah

dikembangan.

maodul
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Petunjuk penggunaan Modul

PETUNJUE PENGGUNAAN E—)IODE{)
e

Eompenan STEM aincr

Petunjuk penggunaan
modul ini berisi tentang
pembelajaran STEM,
Langkah-langkah

pendektan STEM serta

petunjuk penggunaan
modulnya.
@
Bagian Isi
1. Pendahuluan Pendahuluan berisi

PENDAHULUAN

esgamilian sjarn sgams yang dismwimya pads maser e

saragen dan pesghimumgn

percobaab tencang model

tentang kompetensi dasar
dan kompetensi isi

2. Peta Konsep

PET4 KONSEP

£
[ i

Peta konsep materi berisi
diagram_~ alur. “penyajian
materi atau konsep untuk
mengetahui alur belajar

yang tepat.
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3. Materi

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

ZAT-ZAT MAKANAN

Pada bagian ini berisi
tentang materi yang akan
dipelajari setiap kegiatan
pembelajaran dimana pada
kegiatan pembelajaran
pertama akan mempelajari
tentang zat-zat makanan,
kegiatan pembelajaran
kedua mempelajari
tentang organ-organ
pencernaan manusia dan
kegiatan pembelajaran
ketiga tentang gangguan
yang terjadi pada

pencernaan manusia

Kegiatan siswa berbasis
STEM ini siswa dituntut
untuk - ymerancang menu
sarapan  masing-masing
individu, membuat model
penyerapan usus halus
serta pembuatan poster
yang Dberkaitan dengan
gangguan pencernaan

manusia
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5. Latihan soal Latihan soal ini berisi
a ¥ tentang soal  evaluasi

Seal /
——

/‘ " Latihan
-

terkait materi yang sudah

dipelajari dan penilaian

R

| , diri.

4.1.3.2 Validasi e-modul berbasis STEM (Science Technology
Engineering and Mathematics)

Pada tahap. validasi e-modul diawali dengan validasi oleh ahli
(Dosen). Validator-terdiri dari 3.0rang yaitu 1 validator-media, 1 validator
materi dan” 1" validator”ahli integrasi. Hasil validasi oleh beberapa ahli
kemudian dihitung nilai rata-rata hasil akan dicocokkan sesuai kategori
yang telah ditentukan. Tujuan dari dilakukannya validasi ini adalah untuk
menguji kelayakan e-modul berbasis STEM sehingga dapat diaplikasikan
dalam kegiatan pembelajaran. Mendapatkan masukan, saran serta evaluasi
terhadap e-modul yang telah dikembangkan. Sehingga produk yang
digunakan pada penelitian ini bersifat valid atau layak digunakan.
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4.1.3.3 Data Uji Validitas
A. Validasi Ahli Materi
Validasi materi digunakan untuk menguji kelengkapan materi.
Adapun nilai validitas materi dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 4.4 Hasil validasi Ahli materi

No | Aspek yang Dinilai Nilai Nilai Persentase | Kriteria
yang Maksimal
Diperoleh
1 | Aspek Kelayakan 42 44 95,45% Sangat
Isi Layak
2 | Aspek Kelayakan 32 32 100% Sangat
Penyajian Layak
3 | Aspek Kelayakan 32 32 100% Sangat
Bahasa Layak
Nilai yang diperoleh 106
Nilai maksimal 108
Persentase 98,14%
Kriteria Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas jumlah nilai yang diperoleh 106 dengan
jumlah maksimum 108 dan persentase 98,14% kategori “sangat layak”
yang berarti e-modul berbasis STEM materi sistem pencernaan terintegrasi

ayat-ayat Al=Qur’an|sangat/layaki untuk diujicobakan kepada peserta didik.

B! “Validasi'Ahli-Media

Validasi media bertujuan untuk melihat tampilan dari e-modul, yang
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:




Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Media
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No Indikator Nilai Nilai Persentase | Kriteria
yang Maksimal
Diperoleh
1 | Ukuran sampul e- 8 8 100% Sangat
modul layak
2 | Desain cover e- 35 36 96,87% Sangat
modul layak
3 | Desain isi e-modul 69 72 95,83% Sangat
layak
Nilai yang diperoleh 112
Nilai maksimal 116
Persentase 96,55%
Kriteria Sangat layak

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas jumlah-nilai yang diperolen 112

dengan jumlah maksimum 116 dan persentase 96,55% kategori ‘“‘sangat

layak” yang berarti e-modul berbasis STEM materi sistem pencernaan

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an sangat layak untuk diujicobakan kepada

peserta didik.

C. Validasi Ahli Integrasi

Validasi ahli integrasi ini bertujuan untuk melihat kesesuaian ayat Al-

Qur’an dengan materi yang dikembangkan, dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ink:
Tabel 4.6 Hasil VValidasi Ahli Integrasi
No. | Indikator | Nilai yang Nilai Persentase | Kriteria
Diperoleh Maksimal
1 | Aspekisi 18 20 90% Sangat
layak
Nilai yang 18
diperoleh




62

Nilai maksimal 20
Persentase 90%
Kriteria Sangat layak

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas jumlah nilai yang diperoleh 18

dengan jumlah maksimum 20 dan persentase 90% kategori “sangat layak”

yang berarti e-modul berbasis STEM materi sistem pencernaan terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an sangat layak untuk diujicobakan kepada peserta didik.

4.1.3.4 Revisi Pembuatan Produk

A. Validasi Ahli Materi

Tabel 4.7 Hasil Revisi VValidasi Ahli Materi

Komentar Validator

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Konsisten dalam
penulisan daftar
pustaka

Daftar Pustaka

Campbell. Neil A, & Reece,

Chasanah, Gacsiatul, (2019). Ansliss In
Manfsat, dan Keterpabamannya). JTK:

[ DAFTAR PUSTAKA /j\l
A

tagies sad acinides for grades 44 An aye on sducadon

@ 1
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B. Validasi Ahli Integrasi

Tabel 4.8 Hasil Revisi VValidasi Ahli Integrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an

Komentar Validator | Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pada bagian peta

konsep dibuat ayat | [ Peta Konsep
yang berkaitan dengan | fe e
sub materi : : : ! e =

Ligid _’.Fm:y;:qsummu

e _.Qj»hliz;:;ﬂm-g

A ermsan faat sebagai okt

materi

S —C—- S S R WY @

' b
St it i o s o o et shgoali o

i sukross yang termasok diakirida dan merupukan gula yang biass dikonsumsi
ckbac

IVERSITAS ISLAME

|-
SUMATERA UTARA MEDAN
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Soal evaluasi
ditambah integrasi
ayat Al-Qur’an

Latihon Soal %

Pilllah satu jawaban yang paling benar!

C. Validasi Ahli Media

Tabel 4.9 Hasil Revisi Validasi Ahli Media

Komentar Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pada bagian Kkata
pengantar  Shalawat
nya jadikan satu
paragraph dengan puji
syukur. hilangkan
kata saya dalam kata
pengantar.  Bahasan
terkait produk
penelitian skripsi
lebih baik dileta
diparagraf pertama
setelaﬁ T
dilanjutkan kata-kata
terkait  penyelesaian
e-modul dalam
rangka penelitian
tugas akhir mengenai
judul yang diteliti.
Kemudian bagian
paragraph kedua lebih
menekankan apa isi
dari e-modul yang
dibuat.
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Untuk bahasan
dengan ayat Al-Quran
dibuat warna yang
berbeda dan konsisten
ketika membahas
tentang kaitan dengan
ayat alquran dan
hadist

(

Pra—— .
0}y 5o G g2 50 1o G Ol 1 ey 4
o

Cantumkan  sumber
untuk did you know
nya

sesuaikan  aktivitas
dengan Langkah dari
pendekatan  STEM.
Bisa mengacu
Anne Jolly

SUMAI
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Latihan soalnya lebih
baik dibuat
menggunakan aplikasi
sehingga siswa dapat
mengisi langsung di
emodul dan dapat
terekam  hasil  yg
dikerjakan siswa

kunci jawaban dibuat
QR code

untuk link quiz dan
evaluasi nya coba
dibuat de

ST

EKUNCI JAWABAN

;
N
R —

[EiiE

=
[

Fantlalan
Hirusgla jandban vang besar, kemusian ponikas romus beske sk menghinng
tinghs peaufasan ko s rarhadap maei ini

Unek txafantuges figan 2

-  Tomlak jwaban bemar g
Semizh e

Untui e forma i Sigunaian rumus sebasal berik ot
Pihn gasda
Tomlah jawaban bemas

T prasgans = o

Trass
Tumiah jawaban benar
—— i

Tinghat pemsgacan = s

T panilian warie et formast adalah

T

NH
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4.1.3.5 Uji Kepraktisan
A. Angket Respon Guru

Untuk mengetahui kepraktisan e-modul berbasis STEM terintegrasi
ayat-ayat Al-Qur’an yaitu mengumpulkan data menggunakan angket
respon guru yang berisi beberapa pernyataan. Berikut hasil respon dari

guru biologi adalah :

Tabel 4.10 Nilai Uji Kepraktisan Respon Guru

No. | Indikator Nilai-yang Persentase Kriteria
Diperoleh
1 Materi 2 100% Sangat praktis
2 Bahasa 3 100% Sangat praktis
3 | Penyajian 7 100% Sangat praktis
Jumlah 12
Persentase 100%
Kategori Sangat praktis

Berdasarkan hasil uji kepraktisan tanggapan respon guru biologi
diketahui bahwa, pada uji kepraktisan kepada guru biologi kelas X SMA
Negeri 1 Tambangan diperoleh hasil nilai rata-rata 12 dan jumlah nilai

total 12 dengan persentase 100% dengan Kriteria “Sangat Praktis

B. Angket Respon Siswa

Datarespon siswa terhadap-modul yangtelah-dikembangkan dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.11 Nilai Uji Kepraktisan Respon Peserta Didik

Responden 25 peserta didik
Jumlah nilai rata-rata 318

Nilai maksimal 325
Persentase 97,84%
Kriteria Sangat praktis
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Berdasarkan hasil tanggapan 25 peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Tambangan diketahui bahwa, pada uji kepraktisan kepada peserta
didik diperoleh jumlah skor menjawab ya sebanyak 318 nilai maksimal

325 dengan persentase 97,84% dengan kriteria “Sangat praktis”

4.1.3.6 Uji Keefektifan

Tingkat keefektifan e-modul berbasis STEM materi sistem pencernaan
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat dilihat dari tes hasil belajar (Pretest
dan Posttest) siswa sebelum dan setelah e-modul diimplementasikan di
dalam kelas. Tes yang diberikan-berupa soal pilihan ganda sebanyak 20
nomor. Hasil uji keefektifan.melalui rata-rata perhitungan nilai N-Gain

yang didapat dari nilai pretest dan posttes

Tabel 4.12 Nilai Uji Efektivitas SMA N 1 Tambangan

Pretest Posttest
Jumlah Peserta didik 25 25
Jumlah skor maksimal 100 100
Total nilai 1.035 2.340
Nilai rata-rata 41,4 93,6
Jumlah nilai total 1687,5
Total N-Gain 22,91
Rata-rata skor N-Gain 0,91
Kategori Efektif

Berdasarkan 'pretest “dan posttest/yang ‘diberikan/kepada peserta
didik didapatkan jumlah total 1697,5 dan total N-gain 22,91 dengan rata-
rata 0,91 klasifikasi nilai N-Gain > 7 (tinggi) dengan kriteria “Efektif”

4.1.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran e-modul dilakukan di SMA SMA Negeri 1 Tambangan
yaitu kepada guru biologi di sekolah tersebut dan kelas X1 IPAdengan jumlah
peserta didik yaitu 25 peserta didik.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Tahap-Tahap Pengembangan E-Modul Berbasis STEM (Science

Technology Engineering and Mathematics)

Pengembangan e-modul berbasis (Science Technology Engineering and
Mathematics) bertujuan untuk menghasilkan produk yang membantu proses
pembelajaran. E-modul yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan,
kepraktisan dan keefektifan yang memenuhi kriteria. Proses pengembangan e-
modul berbasis (Science Technology Engineering and Mathematics) dilakukan
secara bertahap yang mengacu pada. model-4-D. Model pengembangan 4-D
dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S.-Semmel, dan Melvin I Semmel.
Model pengembangan 4-D memiliki*4 tahapan yaitu Define (Pendefinisian),

Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Desseminate (Penyebaran).

Tahap pertama yang dilakukan pada proses Pengembangan e-modul berbasis
(Science Technology Engineering and Mathematics) yaitu tahap.pendefinisian.
Pada tahapan ini ditetapkan syarat-Syarat dan batasan materi dalam e-modul yang
dikembangkan. Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan pada tahap ini
yaitu analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi, analisis konsep
dan merumuskan tujuan. Analisis awal-akhir dilakukan untuk menemukan
masalah-masalah yang dihadapi guru dan peserta didik pada sekolah tempat
penelitian dalam proses pembelajaran.  Adapun hasil yang ‘diperoleh  vyaitu
pembelajaran yang  dilakukan_ masih berpusat ,pada. guru, bahan ajar yang
digunakanysaat ini dipakai eleh,guru pagda preses,belajar mengajar adalah buku
paket kurikulum 2013 yang ada di perpustakaan sekolah dan juga menggunakan
powerpoint sebagai media belajar yang dipakai oleh siswa. Guru juga menyatakan
belum pernah menggunakan e-modul berbasis STEM pada saat pembelajaran,
pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran masih cenderung

konvensional.

Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik, dimana peneliti melakukan

memberikan angket kepada peserta didik. Berdasarkan angket kebutuhan tersebut
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didapatkan hasil bahwa peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran biologi
sulit serta pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran kurang, dan belum
terdapat media pembelajaran berupa e-modul yang digunakan oleh guru pada saat
pembelajaran, guru juga tidak pernah mengaitkan integrasi ayat Al-Quran dengan
materi pembelajaran. Hal seperti ini menjadikan siswa tidak dapat belajar secara
mandiri melainkan hanya dapat belajar saat peroses pembelajaran berlangsung. E-
modul yang dikembangkan dapat mengaktifkan peserta didik, karena didalamnya
terdapat kegiatan yang mendorong peserta didik aktif dalam pembelajaran secara
kelompok dan mendapatkan informasi yang lebih menarik dan luas bagi peserta
didik. Adapun materi yang digunakan-oleh peneliti dalam pengembangan produk
yaitu materi sistem pencernaan manusia. Selanjutnya dilakukan analisis konsep,
dimana pada tahap ini didapatkan konsep pada materi sistem pencernaan manusia
yaitu meliputi fungsi makanan, zat yang terkanung dalam makanan, organ
pencernaan manusia, serta gangguan fungsi yang terjadi pada pencernaan
manusia. Langkah terakhir yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan. Tahap ini
dilakukan agar peneliti tidak menyimpang dari materi dan syarat-syarat yang telah

ditetapkan.

Tahap kedua design yang diawali dengan pembuatan konsep e-modul
berdasarkan referensi yang dikumpulkan. E-modul berbasis (Science Technology
Engineering and Mathematics) disusun sesuai dengan penyusunan e-modul yang
baik sesuai dengan sintaks STEM. Design e-modul terdiri dari cover e-modul,
kata pengantar, daftar ‘isi; petunjuk*penggunaan ‘modul-dan sintaks pendekatan
STEM, Bendahuluan yang berisi tetang kompetensi inti dan kompetensi dasar
serta indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, tujuan pembelajaran, materi,
latihan soal, rangkuman, glosarium, daftar pustaka dan kegiatan pembelajaran
berbasis STEM.

Tahap ketiga yaitu develop yaitu dengan merealisasikan hasil design yang
telah dibuat dalam proses pembuatan produk, dalam tahap ini design e-modul
berbasis STEM pada materi sistem pencernaan dibuat dengan menggunakan

aplikasi Canva ukuran kertas A4 dan dikonersi dengan menggunakan aplikasi
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heyzine flipbook, jenis font yang digunakan times new roman dan comic sans.
Setelah dikembangkan produk di validasi oleh validator ahli dibidangnya.
Validasi yaitu berupa validasi materi, validasi media dan validasi integrasi.
Validator ahli yaitu 3 orang dosen yang terdiri dari 1 ahli materi, 1 ahli media dan
satu ahli integrasi, ketiga validator tersebut berasal dari instansi yang sama yaitu
dari prodi Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU).
Masukan yang didapatkan dari validator materi yaitu perbaikan kesalahan pada
penulisan pada isi e-modul, penggunaan spasi konsisten, konsisten dalam
penulisan daftar pustaka dan dinyatakan sangat layak oleh validator dengan
jumlah nilai yang diproleh 106 persentase 98,14% kategori “sangat layak” dengan

keterangan e-modul sangat layak diujicobakan di lapangan.

Pada validator media mendapatkan beberapa masukan yaitu berupa perbaikan
typo pada e-modul, pada bagian quiz seharusnya dibuat link, cantumkan sumber
atau referensi- pada bagian did you now, integrasi ayat Al-Qur’an dan hadis
dibedakan warna dengan materi, pada aktivitas pembelajaran digunakan langkah-
langkah pendekatan STEM, link evaluasi dipersingkat dengan website bitly agar
rapi, kunci jawaban dibuat dalam bentuk kode QR dan dinyatakan sangat layak
oleh validator dengan jumlah nilai yang diperoleh 112 nilai maksimalnya 116
dengan persentase 96,55% kategori “sangat layak” dengan keterangan e-modul
sangat layak diujicobakan di lapangan. Selanjutnya Validator ahli integrasi islam
memberikan beberapa masukan yaitu pada bagian peta konsep dibuat ayat yang
berkaitan dengan sub materi; ‘pada‘bagian-integrasi ayat’ Al-Quran diperjelas kata-
kata yang lebih/spesifik yang menjelakan/terkait’sub materi yang dibahas, soal
evaluasi ditambah integrasi ayat Al-Qur’an, penambahan kata madu pada bagian
macam-macam vitamin dan dinyatakan sangat layak oleh validator dengan jumlah
nilai yang diperoleh 18 nilai maksimal 20 persentase 90% kategori “sangat layak”

dengan keteranagn e-modul sangat layak untuk diujicobakan dilapangan.

Setelah tahap validasi, selanjutnya dilakukan tahap uji coba produk untuk
mengetahui tingkat kepraktisan e-modul yang telah dikembangkan. Setelah modul

divalidasi dan direvisi sesuai dengan arahan validator kemudian diuji cobakan di
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SMA Negeri 1 Tambangan. Setelah proses pembelajaran selesai guru dan siswa
diberi angket untuk mengetahui bagaimana respon guru dan respon siswa terhadap
modul yang telah dikembangkan yang meliputi materi e-modul, ketertarikan e-
modul, isi pada e-modul, dan bahasa yang digunakan pada e-modul. Angket
respon guru terdiri dari 12 pernyataan dan angket respon siswa terdiri dari 13
pernyataan yang mana kedua angket tersebut berisi tentang e-modul berbasis
STEM materi sistem pencernaan terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah
dikembangakan. Adapun data respon guru terhadap modul yang telah
dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.10 dan data respon siswa terhadap modul
yang telah dikembangkan dapat dilihat'pada tabel 4.11.

Hasil perolehan tingkat kepraktisan berdasarkan respon guru di SMA Negeri 1
Tambangan diperoleh nilai sebesar 12 dengan skor maksimal 12 dan jumlah
persentase 100% dengan Kriteria sangat praktis. Berdasarkan data respon siswa
yang diperoleh dari di SMA Negeri 1 Tambangan diperoleh nilai sebesar 318
dengan skor maksimal 325 dan jumlah persentase 97,84% dengan Kkriteria Sangat
praktis. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa e-modul berbasis
STEM materi sistem pencernaan terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang telah
dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi yang menunjukkan
bahwa modul tersebut memiliki daya tarik, efisien, dan mudah digunakan oleh
siswa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Agustina Fatmawati, yang menyatakan bahwa bahan ajar yang telah
dikembangkan dapat dikatakan praktis’jika‘bahan ajar tersebut dapat dilaksanakan
dan mudah dalam pembelajaran(Nesri) & Kristanto, 2020). kepraktisan.mengarah
pada kemudahan penggunaan produk yang telah dikembangkan sehingga dapat
meningkatkan kreativitas dan memiliki derajat keefektifan terhadap hasil belajar
dalam proses pembelajaran (Mustami, 2017). Dari hasil dapat diketahui bahwa e-
modul berbasis STEM terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat membantu peserta
didik memahami konsep materi yang disajikan, memecahkan masalah dari soal-
soal yang dibahas, menambah semangat belajar serta tidak cepat bosan dan dapat

menambah pengalaman belajar.
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E-modul berbasis STEM materi sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat-
ayat Al-Qur’an dapat dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan menggunakan e-modul yang dikembangkan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman sebelum dan sesudah pembelajaran. Tingkat
keefektifan dalam penelitian ini diperoleh dari perhitungan menggunakan nilai
pretest dan posttest. Pretest dilakukan pertama kali sebelum menggunakan e-
mocul pada saat pembelajaran. Pretest dapat dipahami sebagai kegiatan untuk
menguji tingkat kemampuan awal-peserta didik. Pada waktu pretest, peneliti
melihat dan mengamati bahwa masih banyak peserta didik yang bingung dan
tidak memahami materi yang sedang mereka kerjakan. Adapun hasil pretest yang
telah dilakukan yaitu rata-rata nilai yang. diperoleh sebesar 41,4 yang artinya
berada di bawah KKM 70. Langkah selanjutnya adalah kegiatan posttest. Posttest
ini dilakukan setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran menggunakan e-
modul berbasis STEM materi sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat-ayat
Al-Qur’an dan mengalami peningkatan dengan rata-rata 93,6 sehingga dapat
diketahui bahwa proses pembelajaran mengalami peningkatan secara signifikan
dengan peningkatan sebesar 52,2%, jumlah total 1697,5 dan total N-gain 22,91
dengan rata-rata. 0,91 klasifikasi nilai N-Gain > 7 (tinggi) dengan Kkriteria
“Efektif”

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul yang telah
dikembangkan dapat dikategorikan efektif untuk proses pembelajaran dan tingkat
pengetahuan 'siswa’setelah e=modul diimplementasikan/Hal ‘ini /sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Hobri, yang mengemukakan bahwa modul
pembelajaran dikatakan efektif jika 80% siswa yang mengikuti pembelajaran
dapat mencapai nilai acuan yang telah ditetapkan (Hobri, 2010). Dan penelitian
yang dilakukan oleh Van den Akker dalam Havis, yang menyatakan bahwa
produk pengembangan dapat dikatakan efektif jika dapat memberikan hasil yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditunjukkan oleh tes hasil belajar siswa
(Hafiz, 2013).
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Ketika melaksanakan aktivitas pada e-modul berbasis STEM siswa terlihat
sangat antusias karena dapat meningkatkan kemampuan siswa hal ini dapat
terlihat bahwa pada tahap define the problem dapat memfasilitasi pembelajaran
siswa sehingga siswa mampu mengidentifikasi fenomena yang terjadi
dilingkungan sekitar. Kemudian, pada tahap research dapat memfasilitasi siswa
dengan siswa dapat mengidentifikasi permasalahan ilmiah dengan mehami kasus
yang diberikan dan mengakses link materi dan menonton video pembelajaran
pada e-modul tersebut. Selanjutnya pada tahap imagine siswa diminta untuk
membayangkan dan memprediksi sebuah solusi dari permasalahan yang ada pada
e-modul. Kemudian pada tahap plan;memfasilitasi siswa sehingga siswa mampu
mendeskripsikan dan merencanakan pembuatan solusi dan mensubmitkan solusi
yang dirancang pada link google form yang telah disediakan pada e-modul. Pada
tahap create dapat memfasilitasi siswa sehingga siswa mampu mendesain dan
membuat solusi, siswa secara berkelompok dapat membuat solusi atau sebuah
produk yang telah dirancang. Kemudian pada tahap test and evaluate siswa
difasilitasi untuk dapat mengevaluasi = solusi© yang telah dibuat dengan
memprediksi keefektifan dari solusi yang telah dirancang dan meminta penilaian
dari guru biologi, serta siswa dapat memperbaiki solusi yang telah dibuat jika hal
tersebut 'diperlukan. Pada tahap communicate dapat memfasilitasi siswa untuk
dapat mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat dengan mempresentasikan

hasil yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok.

Penelitian terkait ‘pengembangan -e-modul berbasis'STEM ini telah pernah
dilakukan || sebelumnya ' seperti. Penelitian | oleh Fauzi* | (2020) “mengenai
“Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis STEM Dalam Materi Ekologi Kelas
X SMA” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media kategori sangat layak digunakan dan skor dari penilaian
guru adalah 79,76% siswa mendapat skor 80% dengan kategori “Layak”.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi dan uji produk, E-modul interaktif
yang dikembangkan peneliti layak digunakan di lapangan. Selain itu, Meishanti &
Maknun (2021) juga melakukan penelitian terkait ‘“Pengembangan E-Modul
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Berbasis STEM (Science, Technology, Anggineering and Mathematics) Materi
Sistem Pernafasan”. Hasil pengembangan ini menunjukkan kelayakan media
presentase validasi media dengan dua validator yaitu validator dengan kriteria
layak. Sehingga pengembangan e-modul berbasis STEM ini layak untuk
dikembangkan dan dapat dipergunakan sebagai mediadalam pembelajaran. Serta
Penelitian yang dilakukan oleh Simbolon dkk (2023) mengenai “Pengembangan
E-Modul Berbasis STEM Pada Materi Suhu Dan Perubahannya” dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis STEM

pada materi suhu dan perubahannya-dapat diuji coba pada pembelajaran.

Penelitian lain oleh Sari (2020), ‘menjelaskan penggunaan STEM memiliki
pengaruh positif terhadap kemampuan, berpikir kritis dan self-efficacy siswa.
Penelitian oleh Sandi (2021) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan STEM
dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kerja
sama Siswa.-21 Berdasarkan penjelasan ahli dan hasil penelitian yang ada, dapat
disimpulkan penggunaan pendekatan pembelajaran' STEM sesuai dengan tujuan
Kurikulum 2013, dan memiliki pengaruh positif pada hasil belajar dan
kemampuan siswa. Akan tetepi pada ketiga penelitian tersebut belum pernah
membahas materi sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an.
Oleh karena itu, orisinalitas penelitian ini terletak pada tempat penelitian, materi

yang diteliti dan metde yang digunakan dalam penelitian.

Kelebihan E-modul, berbasis STEM.. materi sistem_pencernaan terintegrasi

ayat-ayat-Al-Qur’an adalah ;

1) E-modul berbasis STEM materi sistem pencernaan terintegrasi ayat-ayat
Al-Qur’an dapat menambah iman dan taqwa serta menumbuhkan
keyakinan bahwa segala ilmu bersumber dari ayat Al-Qur’an.

2) E-modul berbasis STEM materi sistem pencernaan terintegrasi ayat-ayat
Al-Qur’an digunakan sebagai bahan ajar mandiri, sehingga siswa mampu

belajar secara mandiri tanpa tergantung kehadiran guru.
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Selain kelebihan yang dimiliki E-modul berbasis STEM materi sistem
pencernaan terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an ini juga masih memiliki kekurangan

yaitu:

1) E-modul berbasis materi sistem pencernaan terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an ini hanya terpaku pada materi Sistem pencernaan manusia.

2) Kajian ayat-ayat Al-Qur’an mengenai materi sirkulasi pencernaan manusia
masih terbatas, sehingga masih perlu dikaji lebih mendalam lagi mengenai

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan sistem pencernaan manusia.



